ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketimpangan gender
yang dirasakan warga di lingkungan Yayasan Perguruan Islam As-
Syafi’iyah dengan menggunakan perspektif feminisme eksistensial Simone
de Beauvoir. Ketimpangan gender merupakan isu yang kompleks dan
mendalam, mencakup perbedaan hak dan peluang antara laki-laki dan
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan, pekerjaan,
kesehatan, dan kehidupan sosial. Lingkungan Yayasan Perguruan Islam As-
Syafi’iyah menjadi objek studi untuk memahami bagaimana ketimpangan
ini terjadi dan terinternalisasi dalam struktur sosial dan budaya yang ada.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui
observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
Yayasan Perguruan Islam As-Syafi’iyah tidak secara eksplisit menghambat
perkembangan Kkarir perempuan, namun masih terdapat berbagai bentuk
diskriminasi dan ketidakadilan gender, terutama dalam pembagian tugas
rumah tangga dan akses terhadap peluang pengembangan diri.

Simone De Beauvoir dalam teori feminisme eksistensialnya
menekankan bahwa perempuan sering kali dianggap sebagai "liyan™ atau
"yang lain" dalam masyarakat patriarki, sehingga mereka ditempatkan di
posisi subordinat. Temuan penelitian ini mendukung pandangan De
Beauvoir, di mana perempuan di Yayasan As-Syafi’iyah juga mengalami
diskriminasi dan stigma, namun mereka menunjukkan ketahanan dan
agenitas dalam menghadapi tantangan ini. Mereka berusaha untuk
mengubah norma sosial yang menghambat perkembangan mereka dan
mencapai eksistensi penuh sebagai individu yang bebas dan mandiri.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ketimpangan gender di
Yayasan Perguruan Islam As-Syafi’iyah mencerminkan ketidaksetaraan
struktural yang lebih luas dalam masyarakat. Namun, dengan upaya yang
gigih, perempuan di yayasan ini berusaha untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut dan mengejar kesetaraan gender serta pengakuan hak-
hak mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami dinamika ketimpangan gender dalam konteks pendidikan Islam
dan menawarkan wawasan untuk perubahan kebijakan yang lebih inklusif
dan adil.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the gender inequality felt by residents in
the As-Syafi‘iyah Islamic College Foundation using Simone de Beauvoir's
existential feminism perspective. Gender inequality is a complex and deep
issue, covering differences in rights and opportunities between men and
women in various aspects of life such as education, work, health, and social
life. The As-Syafi'iyah Islamic College Foundation environment becomes the
object of study to understand how this inequality occurs and is internalized
in the existing social and cultural structures.

The approach used in this research is a qualitative approach with a
descriptive-analytical method. Data was collected through observation, and
interviews. The results show that although the As-Syafi‘iyah Islamic College
Foundation does not explicitly hinder women's career development, there
are still various forms of gender discrimination and injustice, especially in
the division of household duties and access to self-development
opportunities.

Simone De Beauvoir in her theory of existential feminism emphasizes
that women are often considered as "others" in patriarchal societies, so they
are placed in subordinate positions. The findings of this study support De
Beauvoir's view, where women at As-Syafi'iyah Foundation also experience
discrimination and stigma, but they show resilience and agency in facing
these challenges. They strive to change the social norms that hinder their
development and achieve full existence as free and independent individuals.

The conclusion of this study is that gender inequality at As-Syafi‘iyah
Islamic College Foundation reflects broader structural inequalities in
society. However, with persistent efforts, women in the foundation are trying
to overcome these barriers and pursue gender equality and recognition of
their rights. This research makes an important contribution to
understanding the dynamics of gender inequality in the context of Islamic
education and offers insights for more inclusive and equitable policy
change.

Keywords: Existential Feminism, Freedom, Simone de Beauvoir, As-
Syafi'iyah Islamic College Foundation.



pailall

Os—aiall Lgy pady i) pind) p Bl glsall pae st N Sadl a8 Ca g
s il Hs Bieaadt Wid e 84Ol WA KIA e
Jaid (dBpac g2 Saady il cpaial) Bl sl aae o)l 5801 (60 O sarad
Sloall il ga o Bida 8 e lall g Jla 1) s a pdll 5 (3 58l 8 Ll DAY
A A e A ey A elaial Bl gdaall g Jaall s Laill J e
allari ol g cnglsll A s Giga a i€ @A) allle y e iy all ey
Aailal) AalE 5 dpeLaia) ) 4,

O 1 P [ SR [ PN P R [PPSO | PO SPLINIONI [ WP N RGN [P N |
PN PSP [P T+ VS~ PG - ON [ WS -V DN 7 WA B ¥ CINPO P
Dkl gy JS G (et VAl Dl WY A IS A e o e a8
Ot a5 5l (e A dlide Qi lln O3 Y 4t V)l bl ik s )
Dbl o b (N a5 A il il ) s Al (ial)
S,

Sl o e A sl Ay il o Lga i o8l b (93 (pmr—s 2S5
Al a8 ge b lgaiim g i 10 ] (g 5] il (8 AN e L Llle
el Jlaidh g Bgrga o daid gagd il jalled A mil Saca S
55 A s e 0 et Sl Jlall o gl 5 Sl e L la Adall A
= Ao lia¥) Gl eV pd ) ey g b sl o 8 A gal ge e
Cnlitina 5 )yl ol ES JalSH cpasa 5 Baiats g skl (3u,

NS ST DT LSV [PPUS [ BEVON [P B | S I P S OSN F.
o Ll o VA el Bl all st o 4ol e Sy dd e d ALY
4.. A “}4“ Py é ;1 m.i“ > Y ‘2 :;J::\“ da é.\“ d A}n&:‘s ‘L‘g‘ 13 : Qg .: A’J:. 4\
Ol Bl gl (3ail 2l g 3 sall o a e o BLall iy als
pl—c Al Sadlin o gl qgadaal e a1 o eu"“ el —asy sl y eVl
Cl\_mw\ )_wua:\s XD (:JJ.\} SGA)\_H::)” (a:\_":\“ L'él:\_m H u.\_m.\aj‘ [ — b\jl_um]\
Blai) 5 ¥ sals T IS0,

4—“}.&.&‘5& ‘)\}J}.} & Opar— c;;\_uaj\ ‘Ji_p};}l\ 43\ o aill 4 “‘\1754\“ Gl LK




